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ABSTRAK 
Sampel frekuensi panjang total ikan cakalang Katsuwonus pelamis (Linnaeus) 
dikumpulkan dari bulan Juni hingga Agustus 2013 di perairan Laut Flores, Sulawesi Selatan 
dengan menggunakan alat tangkap purse seine yang beroperasi pada rumpon dan non-
rumpon, dan alat tangkap gill net.  Dugaan parameter pertumbuhan von Bertalanffy  dengan 
metode Response Surface pada ELEFAN-I yaitu L∞ =  112,5 cm  and  K = 0,35 per tahun.   
Laju mortalitas total diduga dengan menggunakan analisis kurva hasil tangkapan yang 
dikonversi kepanjang yaitu Z = 1,95 per tahun.  Kematian  alami diduga dengan rumus 
empiris Pauly diperoleh nilai dugaan M = 0,632 per tahun.  Kematian karena penangkapan 
(F) sebesar 1,32 per tahun memberikan hasil dugaan laju eksploitasi sebesar 0,68.  Dugaan 
model hasil-per-rekruit relatif dan biomassa per rekrut relatif (B/R’) Beverton dan Holt 
menunjukkan bahwa tingkat eksploitasi telah memperlihatkan lebih tangkap dengan nilai 
dugaan sebesar 54,5% dari nilai E optimumnya dengan Lc = 20,9 cm..    
 
Kata kunci : Dinamika populasi, Katsuwonus pelamis, Laut Flores. 
 
ABSTRACT 
Total length frequency sample of  Katsuwonus pelamis (Linnaeus) was collected  from 
June to August 2013 in Flores waters, South Sulawesi, using fish aggregation devices and 
non-fish aggregation devices (FADs) purse seiner, and gill net.  The von Bertalanffy   
growth   formula   was  estimated as L∞ =  112.5 cm  and  K = 0.35 year-1 with response 
surface method at FISAT-II.   Total mortality rate estimated using length-converted catch 
curve  analysis was Z = 1.95  year–1.  Natural mortality estimated by Pauly’s empirical 
formula accounted was  M = 0.632 year-1.  Fishing mortality (F) was 1.32 year–1 while 
Exploitation rate was reached at 0.68.  A Beverton-Holt relative yield per recruit (Y/R’) and 
relative biomass per recruit (B/R’) model explored that exploitation rate is over-fishing  that 
over 54.5% from the optimum exploitation with Lc, of  20.9 cm.       
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PENDAHULUAN 
Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) berdistribusi secara luas hingga ke perairan 
tropis.  Pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang dewasa ini telah memperlihatkan suatu 
peningkatan pengusahaannya khususnya di perairan Laut Flores. Data produksi ikan 
cakalang di perairan Laut Flores yang berasal dari 4 kabupaten yang ada di pesisir Laut 
Flores dalam Provinsi Sulawesi Selatan meliputi Kabupaten Selayar, Bulukumba, Bantaeng, 
dan Takalar dalam 7 tahun terakhir menunjukkan peningkatan produksi sekitar 251,37 %  
dari 1.210 ton pada tahun 2005 menjadi 4.251,6 ton pada tahun 2011 dengan peningkatan 
produksi rata-rata sekitar 41,9 % pertahun (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi 
Selatan, 2005-2012).  
Ikan cakalang merupakan sumberdaya perikanan penting pada banyak daerah di 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan karena bernilai ekonomis penting, pemanfaatannya 
dengan teknologi penangkapan yang beragam seperti pole and line, purse seine, gill net, dan 
hand line/troll line.  Upaya ekstensif dalam pemanfaatan ikan cakalang banyak ditemukan 
pada perairan lepas pantai. Adanya gerombolan ikan cakalang di permukaan air ditandai 
dengan adanya burung yang menukik-nukik, benda-benda yang hanyut di permukaan air, 
ikan hiu, dan ikan paus yang memperlihatkan karakteristik tingkah laku melompat di atas 
permukaan air, memburu makanan, dan lain-lain. Semakin intensifnya pemanfaatan 
sumberdaya ikan cakalang di perairan Laut Flores maka kelestarian sumberdaya ikan 
tersebut perlu dijaga agar dapat dimanfaatkan secara terus menerus. Agar dapat menjaga 
kelestariannya, maka pemanfaatan dan pengelolaannya harus dilaksanakan secara rasional. 
Informasi dinamika populasi ikan cakalang dari daerah yang bersangkutan diharapkan akan 
dapat dipergunakan sebagai dasar pengelolaannya. Pengkajian parameter dinamika populasi 
meliputi panjang asimtot (L∞), koefisien pertumbuhan (K), kematian total (Z), kematian 
alami (M), kematian karena penangkapan (F), laju eksploitasi (E), ukuran pertamakali 
tertangkap oleh alat tangkap (Lc), yield per rekrut relatif (Y/R’), biomassa per rekrut relatif 
(B/R’). Informasi tersebut sangat penting diketahui dalam memformulasi pemanfaatannya 
sehingga sumberdaya ikan cakalang di perairan Laut Flores dapat memberikan kemaslahatan 
bagi masyarakat nelayan dengan memperhatikan kelestarian sumberdaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Data frekuensi panjang ikan cakalang dikumpulkan setiap bulan dari hasil tangkapan 
nelayan purse seine (menggunakan alat bantu rumpon dan tanpa rumpon) dan gill net 
dengan daerah penangkapan di perairan Laut Flores (Gambar 1.), yang didaratkan pada 
tempat-tempat  pendaratan ikan di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan serta 
dilakukan pengukuran in situ dari bulan Juni hingga Agustus 2013. 
 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian 
Sampel ikan cakalang yang terkumpul umumnya didominasi dari hasil tangkapan 
purse seine non-rumpon, baik dari jumlah maupun besarnya ukuran hasil tangkapan. Total 
panjang cagak dari 1.138 ikan cakalang yang diukur berkisar 17,0 - 70,0 cm.  Data perbulan 
pengamatan kemudian dikelompokkan ke dalam klas dengan interval 5 cm. 
Data dianalisis menggunakan perangkat lunak FISAT-II (FAO-ICLARM Stock 
Assessment Tools-II) yang dikembangkan secara lengkap oleh Gayanilo Jr et al. (1996). 
Parameter pertumbuhan von Bertalanffy diduga dengan menggunakan ELEFAN-I pada 
“Response Surface” routin yaitu dengan cara memproyeksikan beberapa kemungkinan 
kombinasi parameter pertumbuhan von Bertalanffy (L∞ dan K) yang  diinginkan.  Kriteria 
utama untuk memilih kombinasi parameter pertumbuhan von Bertalanffy  yang dianggap 





Sum of Peaks), yang berkisar antara 0,0 hingga 1,0 (Pauly dan David, 1981).  Nisbah ESP / 
ASP tersebut analog dengan nilai nisbah (Variance / Total Variance) seperti digunakan 
dalam analisis statistik.  Nisbah tersebut juga dipandang analog dengan koefisien 
determinant (R2) seperti yang digunakan dalam analisis regresi sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur “ Goodness of Fit ” dari kurva von Bertalanffy yang diperoleh.  Nilai 
dugaan ”to” (umur ikan pada saat panjangnya sama dengan nol) diasumsikan nol. 
Mortalitas total (Z) diduga menggunakan metode kurva hasil tangkapan yang 
dikonversi kepanjang yang telah tergabung dalam program FISAT-II (Gayanilo Jr et al., 
1996).  Laju mortalitas alami (M) diduga dengan menggunakan hubungan empiris 
(Pauly,1980) yaitu: Log M = 0.0066 - 0.279 LogL∞ + 0.6543 LogK + 0.4634 LogT 
Dimana L∞ = parameter pertumbuhan (cm), 
             T   = rata-rata suhu lingkungan perairan tahunan (°C) = 29°C. 
Mortalitas penangkapan (F) ditentukan dengan mengurangkan M terhadap Z dan laju 
eksploitasi (E) ditentukan dari Z/F serta ukuran pertama kali tertangkap (Lc) dihitung dengan 
bantuan paket program FISAT-II (Gayanilo Jr et al., 1996): 
Nilai hasil per rekrut relatif (Y/R’) dan biomassa per rekrut relatif (B/R’,) sebagai 
fungsi dari E ditentukan dari dugaan parameter pertumbuhan dan probabilitas hasil 
tangkapan (Pauly and Soriano 1986) dengan menggunakan alat bantu program FISAT-II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan dari formula pertumbuhan von Bertalanffy untuk ikan 
cakalang (Katsuwonus pelamis) diperoleh nilai dugaan panjang infiniti (L∞) = 112,5 cm dan 
koefisien laju pertumbuhan (K) = 0,35 pertahun.  Nilai dugaan parameter pertumbuhan 
tersebut diperoleh dengan menggunakan perangkat lunak ELEFAN I pada routin Response 
Surface Rn (Goodness of fit) = 1,0.  Berdasarkan dugaan parameter pertumbuhan yang 
diperoleh (L∞ , K  dan to = 0), maka kurva pertumbuhan ikan cakalang di perairan Laut 
Flores (Gambar 2.), dengan persamaannya adalah Lt = 112,5 [1 – exp.-0357 (t )] 
 
Gambar 2.  Kurva pertumbuhan ikan cakalang di Laut Flores, 2013 
Dari dugaan persamaan pertumbuhan di atas, dapat dibuat hubungan umur terhadap 
panjang tubuh ikan cakalang.  Berdasar pada data hasil tangkapan yang diperoleh bila 
dihubungkan dengan hubungan panjang umur (Tabel 1), terlihat bahwa populasi ikan 
cakalang di perairan Laut Flores pada saat ini umumnya baru berumur sekitar 1-2  tahun.   
Tabel 1.  Hubungan umur dan panjang tubuh ikan cakalang di perairan Laut Flores, 2013 

















Dugaan nilai parameter pertumbuhan L∞ and K ikan cakalang di perairan Laut Flores 
adalah masing-masing 112,5 cm dan 0,35 pertahun. Nilai ini menunjukkan adanya 
perbedaan jika dibandingkan dengan nilai L∞ and K yang diduga oleh peneliti lainnya untuk 
spesies yang sama dari perairan yang berbeda (Tabel 2.) yaitu masing-masing   82,2 cm FL 
dan 0,48 pertahun (Tandog-Edralin et al., 1987), 115,1-119,1 cm FL dan 0,172-0,190 
pertahun (Hallier J.P. and D.Gaertner, 2006), 75,9 cm dan 0,19 pertahun (Jamal dkk, 2011), 
L∞ = 84,6-92,0 cm, K = 0,50 pertahun (Koya, 2012).  Vinh (2000) menduga ukuran ikan 
cakalang sebesar 28, 42, dan 50 cm masing-masing berumur 1, 2, dan 3 tahun di Laut Cina. 
Perbedaan laju pertumbuhan tersebut dapat disebabkan oleh faktor kondisi eko-biologi dari 
habitat dari waktu ke waktu. 
Tabel 2. Dugaan parameter pertumbuhan ikan cakalang di dunia. 
_________________________________________________________________________ 
Area     L∞  K  Method  Reference 
_________________________________________________________________________. 
Atlantic G. of Guinea  80.0  0.322  Tagging  Bard and Antoine, 1986 
E. Atlantic N. trop   80.0 0.601  Tagging  Bard and Antoine, 1986 
E. Atlantic G. of Guinea  86.7  0.307  Spines  Chur and Zharov, 1983 
W. Atlantic Caribbean sea  94.9  0.340  Length-freq  Pagavino and Gaertner, 1995. 
W. Atlantic Brasil   87.1  0.219  Spines  Vilela and Costello, 1991 
Indian Ocean    60.6  0.930  Length-freq  Marcille and Stequert, 1976 
Indian Ocean Maldives  64.3  0.550  Tagging  Adams, 1999 
Indian Ocean Maldives  82.0 0.450  Length-freq  Hafiz, 1987, in Adams 1999 
Indian Ocean Sri Lanka  85.0 0.620  Length-freq  Amarasiri and Joseph, 1987; 
E. Pacific    75.5  0.770  Tagging  Sibert et al, 1979 
E. Pacific    79.0 0.640  Tagging  Josse et al, 1979 
E. Pacific N    96.3  0.515  Tagging  Bayliff, 1988 
E. Pacific    73.0  0.820  Tagging  Joseph and Calkins, 1969 
E. Pacific    107.0  0.420  Length-freq  Joseph and Calkins, 1969 
W. Pacific    65.5   0.945  Tagging  Josse et al, 1979 
W. Pacific Vanuatu  60.0  0.750  Length-freq  Brouard et al, 1984 
W. Pacific Trop. & Jap.  93.6   0.430  Otolith  Tanabe et al, 2003 
Central Pacific   102.2   0.550  Otolith  Uchiyama and Struhsaker, 1981 
Central Pacific   80.0  0.950  Grouped L-freq Brock, 1954; in Adams, 1999 
Central Pacific West   74.8   0.515  Length-freq  Wankowski, 1981 
__________________________________________________________________________ 
Dikutip dari J.P. Hallier and D. Gaertner (2006). 
 
 Kematian dan Laju Eksploitasi  
Kematian tahunan M. F, dan Z diperoleh masing-masing 0,632; 1,32; dan 1,95 
pertahun.  Gambar 3 memperlihatkan kurva hasil tangkapan dalam menduga nilai Z.  
Lingkaran hitam digunakan dalam perhitungan nilai Z yang didasari nilai R2 terbesar pada 
analisis regresi.  Lingkaran kosong merupakan data yang belum rekrut penuh. Nilai r untuk 
regresi adalah -0,9957 (a = 15,768, b = -4,907).  Nilai dugaan kematian karena penangkapan 
(F) sebesar 1,32 pertahun diperoleh dari pengurangan nilai M terhadap Z..   
 
Gambar 3.  Kurva hasil tangkapan ikan cakalang di Laut Flores, 2013 
 
Nilai dugaan kematian total (Z) dari penelitian ini sebesar 1,95 pertahun tidak 
menunjukkan perbedaan dari nilai dugaan Z yang diperoleh peneliti sebelumnya pada 
spesies yang sama, yaitu 1,38-3,0 pertahun (Tandog-Edralin et al., 1987) dan 1,41 pertahun 
(Koya, 2012). Hal ini merupakan akibat dari kematian karena penangkapan yang tinggi dari 
ikan cakalang (F = 1,32 pertahun) yang diperoleh dari penelitian ini.  Kematian alami (M) 
yang diduga dengan menggunakan formula empiris Pauly pada penelitian ini sebesar 0,632 
pertahun tidak memperlihatkan banyak perbedaan jika dibandingkan dari hasil peneliti 
lainnya pada spesies yang sama, yaitu 0,74-0,9 pertahun (Tandog-Edralin et al., 1987) dan 
0,557 pertahun (Koya, 2012) 
Nilai dugaan laju Eksploitasi (E) untuk ikan cakalang pada daerah penelitian sebesar 
0,68 (E>0.50).   Menurut Gulland (1971) bahwa suatu sumberdaya yang dieksploitasi dalam 
kondisi optimun apabila nilai F = M, yaitu Eopt = 0,5.  Jadi pemanfaatan ikan cakalang di 
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan telah melebihi batas maksimum (Sparre et al., 1989).  
 
Seleksi Penangkapan  
Peluang ikan untuk lolos atau tertahan jaring tergantung pada dimensi ikan tersebut.  
Jika hubungan antara peluang tertahannya ikan oleh jaring dengan dimensi (panjang tubuh 
ikan) diplotkan ke dalam bentuk grafik, maka akan diperoleh satu pola yang disebut kurva 
seleksi penangkapan. Kurva seleksi ini kemudian digunakan untuk menduga panjang ikan 
pada saat mula-mula tertangkap oleh jaring (Lc). Untuk jaring yang bersifat tidak selektif, 
peluang untuk Lc ini dianggap 50 %. 
Menggunakan bantuan program FISAT-II, diperoleh dugaan Lc ikan cakalang di 
perairan Laut Flores sebesar 20,9 cm (Gambar 4.). Berdasarkan pada persamaan 
pertumbuhan von Bertalanffy yang diperoleh, umur ikan cakalang pada saat pertama kali 
tertangkap (Lc) adalah 6 bulan. Nilai dugaan Lc di atas menunjukkan bahwa rata-rata ukuran 
ikan yang tertangkap oleh alat yang beroperasi merupakan kelompok ikan-ikan yang masih 
sangat muda dan belum sempat melakukan pemijahan tahunan. Untuk menjaga ketersediaan 
stok spesies ikan cakalang di perairan Laut Flores maka diupayakan nilai Lc tersebut 
ditingkatkan agar ikan cakalang yang tertangkap oleh alat tangkap minimal telah melakukan 
pemijahan dengan ukuran panjang cagak (FL) >42,8 cm (Manik, 2007), >40 cm (Ashida et 
al., 2009), >46,5 cm (Jamal dkk., 2011).  
 
Gambar 4.  Probabilitas hasil tangkapan ikan cakalang di Laut Flores, 2013 
Hasil per Rekrutmen Relatif.    
Hasil per rekrut relatif (Y/R’) dan biomassa per rekrut relatif (B/R’) ditentukan sebagai 
fungsi Lc/L∞ dan M/K masing-masing adalah 0,186 dan 1,806.  Gambar 5 menunjukkan 
bahwa laju eksploitasi saat ini (E = 0.68) telah memperlihatkan lebih tangkap dengan nilai 
dugaan sebesar 54,5% dari nilai E optimumnya (Emax = 0,44) untuk memproduksi hasil 
tangkapan maksimum. 
 
Gambar 5.  Grafik hasil tangkapan per rekrutmen relatif ikan cakalang di Laut Flores, 2013 
KESIMPULAN 
 Pertumbuhan ikan cakalang di perairan Laut Flores lambat dengan laju kematian 
penangkapan yang tinggi. 
 Stok ikan cakalang yang tertangkap di perairan Laut Flores pada umumnya berumur 
muda yang belum memberi kesempatan kepada ikan untuk melakukan pemijahan 
tahunan. 
 Nilai Y/R’ dan B/R’ telah melampaui nilai batas E optimumnya. 
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